






















































Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 rekruitmen	 yang	 dilakukan	 oleh	 PT.	
Mutualplus	 Global	 Resources	 Makassar	 terdapat	 pengaruh	 yang	 positif	 signifikan	
terhadap	 kinerja	 karyawan	 outsourcing	 pada	 PT.	 Bank	 Rakyat	 Indonesia	 (Persero),	
Tbk.	Kanwil	Makassar,	 dengan	demikian	hipotesis	 terbukti.	Hasil	 persamaan	 regresi	
bahwa	 seleksi	 yang	 dilakukan	 oleh	 PT.	 Mutualplus	 Global	 Resources	 Makassar	
berpengaruh	positif	signifikan	terhadap	kinerja	karyawan	outsourcing	pada	PT.	Bank	
Rakyat	Indonesia	(Persero),	Tbk.	Kanwil	Makassar,	dengan	demikian	hipotesis	kedua	
terbukti.	 Berdasarkan	 hasil	 olahan	 data	 maka	 diperoleh	 hasil	 bahwa	 penempatan	
kerja	 yang	 dilakukan	 oleh	 PT.	 Mutualplus	 Global	 Resources	 Makassar	 berpengaruh	
positif	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 outsourcing	 pada	 PT.	 Bank	 Rakyat	
Indonesia	(Persero),	Tbk.	Kanwil	Makassar	
	
Abstrak:	The	 research	 objective to	 analyze	 the	 effect	 of	 recruitment,	 selection	
and	job	placement	conducted	by	PT.	Mutualplus	Global	Resources	Makassar	on	the	




a	 significant	 positive	 effect	 on	 the	 performance	 of	 outsourcing	 employees	 at	 PT.	

















Dewasa	 kini	 sumber	 daya	 manusia	 merupakan	 sumber	 daya	 paling	 penting	 untuk	 dapat	
memenangkan	persaingan	bisnis	antar	perusahaan,	karena	merupakan	tulang	punggung	dari	





mendapatkan	 sumber	 daya	 manusia	 yang	 memenuhi	 persyaratan	 baik	 secara	 kuantitas	
maupun	 kualitas	 melalui	 pencapaian	 kinerja	 karyawan	 (Prihartoro,	 20150.	 Kinerja	 adalah	
sebagai	kemampuan	karyawan	dalam	melakukan	sesuatu		keahlian	tertentu.	Kinerja	karyawan	
sangatlah	perlu,	sebab	dengan	kinerja	ini	akan	diketahui	seberapa	jauh	kemampuan	karyawan	
dalam	 melaksanakan	 tugas	 yang	 dibebankan	 kepadanya.	 Untuk	 itu	 diperlukan	 penentuan	
kriteria	yang	 jelas	dan	terukur	serta	ditetapkan	secara	bersama-sama	yang	dijadikan	sebagai	
acuan	(Safitri,	2013).	Oleh	karena	itu,	untuk	meningkatkan	kinerja	maka	sumber	daya	manusia	
atau	 karyawan	 yang	 dimiliki	 oleh	 perusahaan	 harus	 digunakan	 untuk	 menggerakkan	 atau	
mengelola	 sumber	daya	 lainnya	 sehingga	 	harus	benar-benar	dapat	digunakan	 secara	efektif	
dan	 efisien	 sesuai	 kebutuhan	 riil	 perusahaan.	 Salah	 satu	 hal	 yang	 perlu	 dilakukan	 oleh	
perusahaan	 adalah	 melalui	 perencanaan	 kebutuhan	 karyawan	 secara	 tepat	 sesuai	 dengan	
beban	kerja	yang	ada	dan	hal	tersebut	dengan	didukung	oleh	adanya	proses	rekrutmen	yang	
tepat	 dan	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 dan	 kemampuan	 perusahaan,	 karena	 peran	 analisis	
pekerjaan	yang	tidak	dapat	diabaikan	dalam	proses	rekrutmen	maupun	seleksi.		
Kemudian	 setelah	 proses	 rekrutmen	dilakukan	maka	 langkah	 selanjutnya	 adalah	melakukan	
proses	 seleksi.	 Proses	 seleksi	 merupakan	 rangkaian	 tahapan	 khusus	 yang	 digunakan	 untuk	
memutuskan	 pelamar	 mana	 yang	 akan	 diterima	 (Ratnasari,	 2013).	 Proses	 tersebut	 dimulai	
ketika	 pelamar	 melamar	 kerja	 dan	 diakhiri	 dengan	 keputusan	 penerimaan.	 Seleksi	
dilaksanakan	 tidak	 saja	 untuk	penerimaan	 karyawan	baru	 saja,	 akan	 tetapi	 seleksi	 ini	 dapat	
pula	dilakukan	untuk	pengembangan	atau	penerimaan,	karena	adanya	peluang	jabatan.	Untuk	
memperoleh	 atau	 mendapatkan	 peluang	 jabatan	 tersebut	 perlu	 dilakukan	 seleksi	 sehingga	
dapat				diperoleh	karyawan	yang	berkualitas	sesuai	dengan	kebutuhan	perusahaan	(Yuliyanti,	
2011).	
Setelah	proses	 seleksi	 selesai	maka	dilakukan	penempatan.	Penempatan	 tenaga	kerja	 adalah	
proses	 pemberian	 tugas	 dan	 pekerjaan	 kepada	 tenaga	 kerja	 yang	 lulus	 seleksi	 untuk	
dilaksanakan	 sesuai	 ruang	 lingkup	 yang	 telah	 ditetapkan,	 serta	 mampu	 mempertang-
gungjawabkan	 segala	 risiko	 dan	 kemungkinan-kemungkinan	 yang	 terjadi	 atas	 tugas	 dan	
pekerjaan,	 wewenang	 serta	 tanggung-jawabnya	 (Kusnadi	 &	 Santoso,	 2015)..Penempatan	






jenis	 pekerjaan	 yang	 diberikan	 (Akbar,	 2018)..	 Jasa	 outsourcing	 yaitu	 menyediakan	 tenaga	
kerja	 untuk	 tenaga	 administrasi,	 frontliner,	marketing,	 surveyor,	 collection,	 driver	 dan	 tenaga	
support	 lainnya.	 Jasa	 psikotes	 diberikan	 untuk	 mendapatkan	 gambaran	 kepribadian	 yang	
berkaitan	dengan	intelektualitas,	cara	kerja,	sikap	dan	kepribadian,	menggunakan	alat	tes	yang	
telah	 distandarisasi	 oleh	 Lembaga	 Psikotes	 Indonesia.	 Dimana	 PT.	 Mutualplus	 Global	
Resources	Makassar	menyediakan	tenaga	outsourcing	(karyawan	kontrak)	untuk	ditempatkan	






di	 bidang	 lembaga	 keuangan,	 dengan	 luasnya	 aktivitas	 perusahaan	 maka	 membutuhkan	
karyawan	atau	tenaga	kerja	yang	professional	di	bidang	perbankan,	dan	PT.	Mutualplus	Global	
Resources	Makassar	merupakan	penyedia	tenaga	kerja	profesional	yang	dapat	melaksanakan	
tugas	 dengan	 sebaik-baiknya.	 Dimana	 saat	 ini	 total	 keseluruhan	 karyawan	 outsourcing	 dari	
perusahaan	 PT.	 Mutualplus	 Global	 Resources	 Makassar	 pada	 tahun	 2016	 adalah	 368	 orang	
yang	masuk	 tapi	 khusus	 untuk	 karyawan	 penempatan	 BRI	 Kanwil	 Makassar,	 dimana	 untuk	
pembagian	 dari	 BRI	 Kanwil	 Makassar	 terbagi	 4	 wilayah	 yakni	 :	 Sulawesi	 Selatan,	 Sulawesi	
Barat,	Sulawesi	Tenggara	dan	Maluku.	Namun	permasalahan	yang	terjadi	bahwa	kinerja	kerja	
yang	 dicapai	 oleh	 karyawan	 outsourcing	 kurang	 baik,	 dimana	 karyawan	 sering	 menunda	
pekerjaan	 yang	 seharusnya	 dapat	 diselesaikan	 pada	 saat	 itu,	 akan	 tetapi	 belum	 juga	 bisa	
menyelesaikan	pekerjaan	dengan	tepat	waktu.	Hal	ini	disebabkan	faktor	rekrutmen	dan	seleksi	
yang	 kurang	 efektif	 dan	 maksimal	 dalam	 mendukung	 pelaksanaan	 pekerjaan	 tugas-tugas	






yang	 diamati	 adalah	 rekrutmen,	 seleksi,	 dan	 penempatan	 kerja.	 Jenis	 penelitian	 ini	




Populasi	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 karyawan	 yang	 direkrut	 dari	 PT.	 Mutualplus	
Global	Resources	Makassar	untuk	dipekerjakan	dan	ditempatkan	pada	PT.	Bank	Rakyat	
Indonesia	 (Persero),	 Tbk	 Kanwil	 Makassar	 sebagai	 karyawan	 outsourching,	 dimana	
penempatan	 karyawan	 pada	 BRI	 Kanwil	 Makassar	 selama	 tahun	 2016	 berjumlah	
sebanyak	254	orang.	













sedangkan	 teknik	 penarikan	 sampel	 dengan	 menggunakan	 metode	 purposive	








Metode	 analisis	 yang	 digunakan	 untuk	 menganalisis	 data	 yang	 diperoleh	 sekaligus	






2.	 Analisis	 regresi	 linier	 berganda	 yakni	 suatu	 analisis	 untuk	 melihat	 sejauh	 mana	
















Yang	 dimaksud	 dengan	 reliabilitas	 adalah	 ukuran	 konsistensi	 internal	 dari	






















sama	 mempunyai	 pengaruh	 yang	 bermakna	 terhadap	 variabel	 terikat.	 Pengujian	
dilakukan	 dengan	 membandingkan	 nilai	 Fhitung	 dengan	 Ftabel	 pada	 derajat	 kesalahan		
5%	 (a	 =	 0,05).	 Apabila	 nilai	 Fhitung	 >	 dari	 nilai	 Ftabel	maka	 berarti	 variabel	 bebasnya	
secara	serempak	memberikan	pengaruh	yang	bermakna	terhadap	variabel	terikat.	
b. Uji	parsial	(Uji	t)		
Uji	 t	 digunakan	 untuk	 mengetahui	 apakah	 pengaruh	 masing-masing	 variabel	 bebas	
terhadap	 variabel	 terikat	 bermakna	 atau	 tidak.	 Pengujian	 dilakukan	 dengan	
membandingkan	 antara	 nilai	 thitung	 masing-masing	 variabel	 bebas	 dengan	 nilai	 	 ttabel	










grafik.	 Secara	 statistik	dapat	diuji	dengan	Kolmogorov	 smirnov	 dikatakan	normal	bila	
nilai	 residual	 yang	 dihasilkan	 di	 atas	 nilai	 signifikan	 (0,05)	 yang	 ditentukan.	 Untuk	
















Heterokesdastisitas	 akan	 mengakibatkan	 penaksiran	 koefisien-koefisien	 regresi	
menjadi	 tidak	 efisien.	 Diagnosis	 adanya	 heterokesdastisitas	 dapat	 dilakukan	 dengan	
memperhatikan	 residual	 dari	 variabel	 yang	 diprediksi.	 Jika	 sebaran	 titik	 dalam	 plot	
terpencar	disekitar	angka	nol	(0	pada	sumbu	Y)	dan	tidak	membentuk	pola	atau	trend	
garis	 tertentu,	 maka	 dapat	 dikatakan	 bahwa	 model	 tidak	 memenuhi	 asumsi	
heterokesdastisitas	atau	model	regresi	dikatakan	memenuhi	syarat	untuk	memprediksi.	









Berdasarkan	 gambar	 tersebut	 di	 atas	 menunjukkan	 bahwa	 tidak	 terjadi	
heterokesdastisitas	 karena	 tidak	 terdapat	 pola	 yang	 jelas	 dan	 	 titik-titik	 menyebar.	
Adapun	dasar	pengambilan	keputusan	adalah	:	
- Jika	ada	pola	 tertentu	yang	membentuk	pola	 tertentu	yang	teratur,	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	maka	
terjadi	heterokesdastisitas.	





independen,	 dengan	 kata	 lain	 bahwa	 setiap	 variabel	 dependen	dapat	 dijelaskan	 oleh	
variabel	 independent	 lainnya,	 sehingga	 untuk	 mengetahui	 apakah	 ada	 kolinearitas	
dalam	penelitian	ini	maka	dapat	dilihat	dari	nilai	variance	inflation	factor	(VIF).	Batas	
nilai	 VIF	 yang	 lebih	 dari	 10	 menunjukkan	 adanya	 kolinearitas	 yang	 tinggi,	 apabila	
terjadi	 gejala	multikolinearitas,	 salah	 satu	 langkah	 untuk	memperbaiki	model	 adalah	













Berdasarkan	 tabel	 tersebut	 di	 atas	 nampak	 bahwa	 kolom	 collinearity	 statistic	 yaitu	
pada	 kolom	 VIF.	 Nilai	 VIF	 untuk	 semua	 variabel	 yakni	 rekrutmen,	 seleksi	 dan	







Analisis	 Pengaruh	 Variabel	 Independent	 dan	 variabel	 Dependent	 Persamaan	
Regresi	Berganda	
Untuk	mengetahui	seberapa	besar	pengaruh	variabel	independent	(rekruitmen,	seleksi	
dan	 penempatan	 kerja)	 dengan	 variabel	 dependent	 (kinerja	 karyawan)	 maka	 dapat	
digunakan	analisis	regresi	berganda,	oleh	karena	itulah	sebelum	disajikan	persamaan	













(Constant)	 .467	 .372		 1.255	 .211	
Rekruitmen	 .489	 .070	 .514	 7.021	 .000	
Seleksi	 .221	 .092	 .175	 2.395	 .018	
Penempatan	
kerja	
.157	 .065	 .156	 2.416	 .017	
a.	Dependent	Variable:	Kinerja	karyawan	outsourcing	
	




Dari	 persamaan	 regresi	 tersebut	 di	 atas,	 maka	 dapat	 diberikan	 penjelasan	 sebagai	
berikut	:	
a) Nilai	 bo	 sebesar	 0,467,	 yang	 artinya	 dengan	 adanya	 rekrutmen,	 seleksi	 dan	
penempatan	kerja,	maka	kinerja	 karyawan	outsourching	 akan	konstan	 atau	 tetap	
yakni	sebesar	0,467%.	
b) Nilai	 koefisien	 variabel	 rekrutmen	 (X1)	 adalah	 sebesar	 0,514	 yang	menunjukkan	
bahwa	rekrutmen	yang	dilakukan	oleh	PT.	Mutualplus	Global	Resources	Makassar	





seleksi	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 karyawan,	 hal	 ini	
berarti	 bahwa	 semakin	 baik	 proses	 seleksi	 yang	 dilakukan	 oleh	 PT.	 Mutualplus	
Global	 Resources	 Makassar	 maka	 kinerja	 karyawan	 outsouching	 pada	 PT.	 Bank	




hal	 ini	 berarti	 bahwa	 semakin	 baik	 penempatan	 kerja	 yang	 dilakukan	 oleh	 PT.	
Mutualplus	 Global	 Resources	Makassar	maka	 kinerja	 karyawan	outsouching	 pada	







Analisis	 korelasi	 adalah	 suatu	 analisis	 yang	 dilakukan	 untuk	 mengetahui	 hubungan	
atau	 korelasi	 antara	 rekruitmen,	 seleksi	 dan	 penempatan	 kerja	 terhadap	 kinerja	




Model	 R	 R	Square	 Adjusted	R	Square	 Std.	Error	of	the	
Estimate	







yang	 menunjukkan	 bahwa	 variabel	 rekruitmen,	 seleksi	 dan	 penempatan	 kerja	
mempunyai	 hubungan	 yang	 kuat	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 outsourching	 pada	 PT.	
Bank	 Rakyat	 Indonesia	 (Persero),	 Tbk.	 Kanwil	 Makassar,	 sedangkan	 nilai	 koefisien	
determinasi	 (R2)	 =	 0,392	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 secara	 statistik	 variasi	 dari	
rekruitmen	(X1),	seleksi	(X2)	dan	penempatan	kerja	(X3)	dari	uji		koefisien	determinasi	





Uji	 hipotesis	 (uji	 t)	 dalam	penelitian	 ini	 dimaksudkan	untuk	menguji	 seberapa	besar	
pengaruh	rekruitmen,	seleksi	dan	penempatan	kerja	terhadap	kinerja	karyawan	pada	
PT.	 Bank	 Rakyat	 Indonesia	 (Persero),	 Tbk.	 Kanwil	 Makassar.	 Uji	 parsial	 dapat	
dilakukan	dengan	membandingkan	antara	nilai	 thitung	dan	ttabel,	 serta	membandingkan	
antara	nilai	probabilitas	dengan	nilai	standar.	Apabila	nilai	thitung	lebih			besar	dari	ttabel	
serta	 nilai	 probabilitas	 lebih	 kecil	 dari	 nilai	 standar	 maka	 memberikan	 pengaruh	




(1,655)	 berarti	 variabel	 rekruitmen	 berpengaruh	 terhadap	 peningkatan	 kinerja	
karyawan	 outsourching	 (Y).	 Hal	 ini	 diperoleh	 dari	 pengujian	 regresi	 dengan	
menggunakan	uji	one-tailed	 sid	pada	 tingkat	signifikan	5%	(a	=	0,05)	dengan	derajat	
kebebasan	(df=151)	adalah	1,655.	Kemudian	dibandingkan	dengan	nilai	thitung		=	7,021.	
Berarti	 hipotesis	 yang	 menyatakan	 bahwa	 rekruitmen	 (X1)	 berpengaruh	 secara	
signifikan.	 Dengan	 kata	 lain	 dapat	 dikatakan	 bahwa	 semakin	 baik	 rekruitmen	 atau	









outsourching	 (Y).	 Hal	 ini	 diperoleh	 dari	 pengujian	 regresi	 dengan	 menggunakan	 uji	
one-tailed	sid	pada	tingkat	signifikan	5%	(a	=	0,05)	dengan	derajat	kebebasan	(df=151)	
adalah	 1,655.	 Kemudian	 dibandingkan	 dengan	 nilai	 thitung	 =	 2,395.	 Berarti	 hipotesis	
yang	menyatakan	bahwa	seleksi	(X2)	berpengaruh	secara	signifikan.	Dengan	kata	lain	
dapat	 dikatakan	 bahwa	 semakin	 baik	 seleksi	 karyawan	 outsourching	 maka	 akan	
mendorong	peningkatan	kinerja	karyawan	pada	PT.	Bank	Rakyat	Indonesia	(Persero),	









signifikan.	 Dengan	 kata	 lain	 dapat	 dikatakan	 bahwa	 semakin	 baik	 penempatan	 kerja	
karyawan	 outsourching	 maka	 akan	 mendorong	 peningkatan	 kinerja	 karyawan	 pada	




Uji	 f	 adalah	dimaksudkan	untuk	menguji	 antara	 rekruitmen,	 seleksi	dan	penempatan	













Regression	 28.716	 3	 9.572	 32.510	 .000b	
Residual	 44.460	 151	 .294		 	

















1. Pengaruh	 	 antara	 rekruitmen	 yang	 dilakukan	 oleh	 PT.	Mutualplus	 Global	 Resources	
Makassar	 dengan	 kinerja	 karyawan	 outsourcing	 pada	 	 PT.	 Bank	 Rakyat	 Indonesia	
(Persero),	Tbk.	Kanwil	Makassar,	maka	dapat	disimpulkan	bahwa	ada	pengaruh	yang	
positif	signifikan,	dengan	demikian	hipotesis	terbukti.	
2. Dari	 hasil	 analisis	 persamaan	 regresi	 maka	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 seleksi	 yang	
dilakukan	 oleh	 PT.	 Mutualplus	 Global	 Resources	 Makassar	 berpengaruh	 positif	
signifikan	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 outsourcing	 pada	 PT.	 Bank	 Rakyat	 Indonesia	
(Persero),	Tbk.	Kanwil	Makassar,	dengan	demikian	hipotesis	kedua	terbukti.	
3. Berdasarkan	 hasil	 olahan	 data	maka	 diperoleh	 hasil	 bahwa	 penempatan	 kerja	 yang	
dilakukan	 oleh	 PT.	 Mutualplus	 Global	 Resources	 Makassar	 berpengaruh	 positif	
signifikan	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 outsourcing	 pada	 PT.	 Bank	 Rakyat	 Indonesia	
(Persero),	Tbk.	Kanwil	Makassar,	dengan	demikian	hipotesis	ketiga	terbukti.	
4. Dari	 hasil	 pengujian	hipotesis	maka	dapat	 disimpulkan	bahwa	ketiga	 variabel	 yakni	
rekruitmen,	seleksi	dan	penempatan	kerja		yang	dilakukan	oleh	PT.	Mutualplus	Global	
Resources	 Makassar	 mempunyai	 pengaruh	 secara	 serempak	 terhadap	 kinerja	






1. Disarankan	 agar	 perlunya	 perusahaan	 PT.	 Bank	 Rakyat	 Indonesia	 (Persero),	 Tbk.	
Kanwil	Makassar	 untuk	 lebih	mempertahankan	 atau	 lebih	mengembangkan	metode	
rekruitmen	yang	selama	ini	diterapkan	pada	perusahaan.	
2. Untuk	 lebih	meningkatkan	kinerja	karyawan	maka	disarankan	agar	PT.	Bank	Rakyat	
Indonesia	 (Persero),	 Tbk.	 Kanwil	 Makassar	 untuk	 menyeleksi	 dan	 menempatkan	
karyawan	sesuai	dengan	kemampuan				dan	pengetahuan	serta	keahlian	yang	dimiliki	
sehingga	 karyawan	 merasa	 betah	 dan	 memotivasi	 karyawan	 untuk	 lebih	
meningkatkan	kinerja	kerjanya.	
3. Disarankan	 kepada	 perusahaan	 PT.	 Mutualplus	 Global	 Resources	 Makassar	 untuk	
membekali	 setiap	 personelnya	 dengan	 kompetensi	 	 yang	 tinggi	 melalui	 pemberian		
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